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The COVID-19 pandemic has shifted tourists’' preferences toward quality tourism
that emphasizes nature-based experiences. This study proposes development
strategies for conservation-based educational tourism in Pulau Untung Jawa
Tourism Village, located in Kepulauan Seribu, DKI Jakarta Province. Using a
numerical SWOT approach through IFAS and EFAS analyses, the study identifies the
destination's strengths, weaknesses, opportunities, and threats. The analysis results
highlight that Pulau Untung Jawa possesses a strong foundation for conservation-
based development, with notable strengths such as abundant natural resources,
active community involvement, and the availability of educational tourism packages.
However, weaknesses in infrastructure and supporting facilities require immediate
attention. The EFAS analysis identifies significant opportunities to foster
collaboration between the government and local communities, alongside providing
training and incentives to enhance community capacity. Conversely, digitalization
trends and the socio-environmental impacts of tourism activities are recognized as
major threats. Based on the IE matrix and SPACE diagram analyses, Pulau Untung
Jawa is strategically positioned for aggressive growth and development. Strategic
recommendations include enhancing digital marketing, diversifying educational
tourism products, investing in eco-friendly infrastructure, strengthening local human
resource capacity, and fostering sustainable multi-stakeholder collaboration.
Implementing these comprehensive strategies could position Pulau Untung Jawa as a
leading model for conservation-based tourism villages, delivering economic benefits
while preserving cultural heritage and protecting the environment.

Keywords : development strategy, IFAS EFAS, nature conservation, tourism village
ABSTRAK

Pandemi COVID-19 telah merubah preferensi wisatawan pada pariwisata
berkualitas yang mengutamakan wisata alam. Penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan strategi pengembangan potensi wisata edukasi berbasis
konservasi alam di Desa Wisata Pulau Untung Jawa, Kepulauan Seribu,
Provinsi DKI Jakarta. Menggunakan pendekatan SWOT numerik melalui
analisis IFAS dan EFAS, studi ini mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dihadapi destinasi ini. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Pulau Untung Jawa memiliki fondasi kuat untuk
pengembangan berbasis konservasi, dengan kekuatan utama pada sumber
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daya alam yang melimpah, keterlibatan aktif masyarakat lokal, serta
ketersediaan paket wisata edukasi. Namun, kelemahan terkait infrastruktur
dan fasilitas pendukung perlu segera diatasi. Analisis EFAS mengungkapkan
peluang besar pada kolaborasi antara pemerintah dan komunitas lokal, serta
dukungan pelatihan dan insentif untuk pengembangan kapasitas masyarakat.
Di sisi lain, tren digitalisasi dan dampak sosial-lingkungan dari aktivitas
pariwisata teridentifikasi sebagai ancaman utama. Berdasarkan analisis
matriks IE dan diagram SPACE, Pulau Untung Jawa berada pada posisi
strategis untuk pertumbuhan dan pengembangan yang agresif. Rekomendasi
strategis mencakup peningkatan pemasaran digital, diversifikasi produk
wisata edukatif, investasi infrastruktur ramah lingkungan, penguatan
kapasitas sumber daya manusia lokal, serta kolaborasi multipihak yang
berkelanjutan. Implementasi strategi holistik ini dapat menjadikan Pulau
Untung Jawa sebagai model desa wisata berbasis konservasi yang sukses,
memberikan manfaat ekonomi dan melestarikan warisan budaya serta
lingkungan.

Kata Kunci: desa wisata, IFAS EFAS, konservasi alam, strategi pengembangan,

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sektor pariwisata di Indonesia telah menjadi salah satu pilar strategis dalam pembangunan
nasional dan merupakan prioritas utama pemerintah, dengan kontribusi sebagai penyumbang devisa
terbesar kedua serta memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
(Soeswoyo et al., 2021). Oleh karena itu, pengembangan sektor ini sangat penting untuk
keberlanjutan ekonomi negara, serta untuk meningkatkan daya saing Indonesia di tingkat global
dalam menghadapi tantangan di sektor pariwisata.

Seiring dengan perkembangan tersebut, pandemi COVID-19 telah membawa perubahan
signifikan yang menuntut evaluasi kebijakan pariwisata secara menyeluruh. Paradigma baru yang
muncul akibat pandemi COVID-19 menekankan pentingnya pendidikan, pelestarian alam,
perlindungan budaya, dan pemberdayaan ekonomi lokal, serta meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya menjaga lingkungan (Rianto et al., 2024). Situasi ini menjadi momentum untuk
mempercepat adaptasi dan meningkatkan daya saing sektor pariwisata di tingkat global (Rousseau &
Deschacht, 2020; Wiyatiningsih et al., 2023; Rianty et al., 2023).

Perubahan preferensi wisatawan pasca-pandemi juga mendorong transformasi sektor
pariwisata dengan penekanan pada kualitas, daya saing, dan keberlanjutan lingkungan. Wisatawan
kini lebih cenderung memilih destinasi yang menawarkan ketenangan, kebersihan, kesehatan, dan
keamanan, sejalan dengan prinsip pariwisata berkelanjutan yang memberikan manfaat bagi
masyarakat lokal (Rianty et al., 2023).

Sebagai salah satu solusi untuk mencapai pariwisata yang berkualitas dan berkelanjutan,
pengembangan desa wisata menjadi semakin relevan. Dalam konteks ini, pengembangan desa wisata
menjadi strategi penting untuk mendukung pariwisata berkualitas. Desa wisata menawarkan
pengalaman autentik dengan daya tarik alam dan budaya lokal, serta memungkinkan kontrol jumlah
pengunjung yang lebih baik (Soeswoyo et al., 2021; Rianto et al., 2024). Selain itu, pengembangan
desa wisata mendukung pemerataan pembangunan di pedesaan, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, dan melestarikan lingkungan. World Tourism Organization (UNWTO) mendorong
Indonesia untuk memaksimalkan potensi desa wisata sebagai bagian dari pembangunan pariwisata
berkelanjutan (Rianto et al., 2024). Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, bersama
Kementerian Desa dan Kementerian Koperasi, terus berupaya mengembangkan sektor pariwisata
berbasis desa (Soeswoyo et al., 2021; Rianto et al., 2024).

Salah satu contoh implementasi dari strategi ini adalah pengembangan Desa Wisata Pulau
Untung Jawa, yang memiliki potensi besar dalam hal konservasi alam dan pariwisata edukasi.
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Konservasi alam merupakan salah satu pilar utama dalam pengembangan Desa Wisata Pulau Untung
Jawa. Desa ini terletak di Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan, terdiri dari 8 pulau yang kaya akan
potensi wisata alam, sejarah, dan konservasi, seperti Pulau Untung Jawa, Pulau Kelor, Pulau Onrust,
Pulau Cipir/Kayangan, Pulau Rambut, Pulau Bidadari, Pulau Ayer, dan Pulau Damar. Letak geografis
pulau ini sangat strategis, karena dekat dengan Ibu Kota Jakarta, memiliki aksesibilitas yang baik,
berada di kawasan konservasi dengan ekosistem yang kaya, menawarkan lingkungan alam yang
mendukung wisata, dan berpotensi sebagai penghubung antar pulau di Kepulauan Seribu.

Pulau ini juga memiliki sumber daya alam yang melimpah, karena dikelilingi oleh perairan
yang jernih, terumbu karang yang indah, dan pemandangan laut yang memukau, yang menjadi daya
tarik utama wisata alam. Selain itu, lingkungannya yang relatif tenang menjadikannya destinasi ideal
bagi wisatawan yang mencari pengalaman wisata berbasis alam dan edukasi. Dengan didukung oleh
masyarakat yang homogen dan memiliki sumber daya manusia yang handal, dapat menjadikan Pulau
Untung Jawa sebagai destinasi potensial untuk dikembangkan sebagai pariwisata edukasi yang
berbasis konservasi. Selain itu, dukungan pemerintah yang kuat juga turut mendorong pengembangan
desa wisata ini.

Pengembangan Pulau Untung Jawa dilakukan melalui beberapa langkah strategis, seperti
pembentukan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), penyusunan program-program strategis, serta
pembentukan jejaring kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat,
media, komunitas, akademisi, pemerintah, dan pihak swasta. Upaya-upaya ini bertujuan untuk
mewujudkan pariwisata desa wisata yang bermutu, berdaya saing, dan bermanfaat bagi kesejahteraan
masyarakat.

Namun, dalam perjalanannya, Pulau Untung Jawa juga menghadapi beberapa permasalahan,
seperti konflik internal, tenaga kerja, konflik antarpelaku bisnis, pemeliharaan sarana dan prasarana
umum wisata, serta konflik lintas daerah. Penyelesaian masalah-masalah tersebut menjadi penting
untuk menjaga keberlanjutan dan kesuksesan pengembangan desa wisata berbasis konservasi alam ini.
Studi mengenai Pulau Untung Jawa ini akan menganalisis potensi, pengembangan, serta
permasalahan yang dihadapi dalam upaya mewujudkan pariwisata edukasi berbasis konservasi alam
yang berkelanjutan.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, tujuan utama penelitian ini adalah untuk
merumuskan strategi pengembangan yang efektif guna mengoptimalkan potensi Pulau Untung Jawa
sebagai destinasi wisata yang kompetitif. Penelitian ini menggunakan teori 13a yang komprehensif,
yaitu awareness, attraction, availability, accessibility, appearance, activities, assurance,
appreciation, action, accountability, amenities, ancillary services, dan altruism (Morrison et al.,
2024; Rianto et al., 2024). Selain itu, penelitian ini juga menyoroti dua komponen kunci, yakni
kualitas sumber daya manusia dan preferensi wisatawan (Gunawan et al., 2016; Soeswoyo et al.,
2021; Rianto et al., 2024).

Untuk menjawab tujuan penelitian tersebut, maka dirancang tiga pertanyaan utama yang
terkait dengan pengembangan Pulau Untung Jawa. Pertama, bagaimana potensi wisata edukasi
berbasis konservasi alam di Pulau Untung Jawa dapat mendukung terbentuknya destinasi wisata yang
berkualitas dan berkelanjutan. Kedua, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (analisis SWOT) dalam
pengembangan Pulau Untung Jawa. Terakhir, penelitian ini bertujuan untuk menentukan posisi
strategis Pulau Untung Jawa melalui analisis faktor internal dan eksternal (analisis IE), serta
menyusun strategi yang tepat agar desa ini dapat berkembang menjadi destinasi wisata edukasi
berbasis konservasi alam yang berkualitas dan berkelanjutan.

KAJIAN LITERATUR

A. Preferensi Wisatawan

Preferensi wisatawan merupakan faktor penting dalam pengembangan destinasi pariwisata. Konsep
ini mengacu pada pilihan dan kecenderungan individu atau kelompok dalam melakukan perjalanan,
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yang meliputi berbagai aspek seperti jenis aktivitas yang diminati, pemilihan destinasi, tipe
akomodasi, moda transportasi, dan pertimbangan anggaran (Alves et al., 2023; Orden-Mejia et al.,
2022; Rianto et al., 2024). Preferensi wisatawan secara umum mengacu pada pilihan, prioritas, dan
kecenderungan wisatawan terhadap berbagai aspek perjalanan atau destinasi wisata. Hal ini
mencerminkan apa yang dianggap penting atau menarik oleh wisatawan, seperti jenis aktivitas,
karakteristik destinasi, moda transportasi, serta faktor personal seperti usia, pendapatan, dan gaya
hidup. Selain itu, preferensi ini juga dipengaruhi oleh tren, rekomendasi, ulasan, atau promosi
pariwisata. Memahami preferensi wisatawan membantu industri pariwisata merancang produk dan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka (Kim et al., 2021).

B. Atribut Kinerja Pengembangan Destinasi

Morrison et al. (2024), yang dikutip dalam Rianto et al. (2024), mengembangkan rerangka
kerja 13A sebagai alat untuk mengukur Kinerja destinasi pariwisata melalui serangkaian atribut yang
komprehensif. Rerangka ini diawali dengan awareness, yang berperan penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat dan menciptakan lingkungan pendukung pariwisata (Yenni, 2023; Rosas-Jaco
et al., 2020; Wiharjokusumo et al., 2023). Awareness memastikan bahwa masyarakat dan pemangku
kepentingan memahami manfaat pariwisata dan pentingnya konservasi serta pengelolaan yang
berkelanjutan.

Selanjutnya, attraction menjadi elemen kunci dalam menarik minat wisatawan dan
memperkaya pengalaman mereka (Pyo, 2010; Pike, 2020; Junaedi & Harjanto, 2020; Arif et al.,
2019). Attraction berfokus pada daya tarik destinasi, baik itu atraksi alam, budaya, atau buatan yang
dapat menciptakan hubungan emosional dan memperkaya pengalaman wisatawan, serta
meningkatkan minat untuk mengunjungi destinasi tersebut. Availability juga mendapat perhatian
khusus karena pentingnya ketersediaan fasilitas umum, teknologi informasi, dan infrastruktur dalam
mendukung pengalaman wisatawan (Sadana et al., 2019; Morrison, 2023). Availability memastikan
bahwa destinasi pariwisata memiliki fasilitas yang memadai, seperti transportasi yang efisien,
aksesibilitas yang mudah, dan akomodasi yang nyaman, yang semuanya berkontribusi pada
kenyamanan dan kualitas pengalaman wisatawan.

Selain itu, accessibility memainkan peran krusial dalam meningkatkan daya tarik dan
kepuasan wisatawan, dengan fokus pada kemudahan aksesibilitas fisik dan digital (Min et al., 2020;
Ramires et al., 2018; Rianto et al., 2024). Accessibility memastikan bahwa wisatawan dapat dengan
mudah mengakses destinasi baik melalui transportasi yang efisien maupun teknologi digital yang
memudahkan perencanaan perjalanan, sehingga meningkatkan kenyamanan dan pengalaman mereka.
Appearance juga memegang peran penting, mencakup kebersihan, estetika, dan tata kelola destinasi,
yang secara langsung memengaruhi kesan wisatawan terhadap suatu lokasi (Min et al., 2020; Ramires
et al., 2018; Rianto et al., 2024). Appearance berfokus pada penampilan fisik destinasi, yang
mencakup kebersihan lingkungan, desain yang menarik, serta pengelolaan yang baik, yang
kesemuanya memberikan kesan pertama yang kuat dan mempengaruhi persepsi wisatawan terhadap
kualitas destinasi.

Sementara itu, atribut activities berkontribusi dalam menciptakan pengalaman wisata yang
menarik dan berkesan, terutama melalui variasi dan kualitas aktivitas yang ditawarkan di destinasi
(Arif et al., 2019; Pike, 2020; Oklevik et al., 2019). Activities mencakup berbagai jenis kegiatan yang
dapat dilakukan wisatawan, dari aktivitas alam hingga budaya, yang memberikan nilai tambah dan
memperkaya pengalaman mereka selama berkunjung. Assurance menekankan pentingnya jaminan
keselamatan dan keamanan sebagai faktor utama dalam meningkatkan kepercayaan wisatawan dan
daya saing destinasi (Dwyer & Kim, 2003; Morrison, 2023). Assurance berfokus pada aspek
keselamatan yang mencakup keamanan fisik, perlindungan terhadap wisatawan, serta jaminan kualitas
layanan yang meningkatkan rasa aman dan nyaman wisatawan, yang pada akhirnya akan mendorong
mereka untuk kembali mengunjungi destinasi tersebut.

Selanjutnya, appreciation menekankan peran penting keramahan masyarakat lokal dalam
mempengaruhi kinerja suatu destinasi (Morrison et al., 2024; Rianto et al., 2024). Appreciation
mencakup sikap positif dan sambutan hangat dari masyarakat terhadap wisatawan, yang dapat
meningkatkan kenyamanan dan pengalaman wisatawan, serta membentuk citra destinasi yang ramah
dan menyenangkan. Action juga mencakup langkah-langkah strategis dalam pengembangan serta
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promosi destinasi wisata (Morrison, 2023). Action berfokus pada perencanaan dan pelaksanaan
kebijakan serta inisiatif yang mendorong pengembangan destinasi secara berkelanjutan, termasuk
promosi yang efektif untuk menarik wisatawan. Accountability memiliki peran krusial dalam
membangun kepercayaan dan mengidentifikasi bidang yang memerlukan perbaikan (Morrison, 2023).
Accountability memastikan bahwa pengelolaan destinasi dilakukan secara transparan dan bertanggung
jawab, serta membantu dalam evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dari layanan dan infrastruktur
yang ada.

Kemudian, amenities menyoroti pentingnya keberadaan fasilitas dan layanan untuk
meningkatkan kenyamanan para wisatawan (Arif et al., 2019). Amenities mencakup fasilitas dasar
yang mendukung kenyamanan wisatawan, seperti akomodasi yang layak, ruang publik, serta
aksesibilitas yang baik, yang berkontribusi pada pengalaman wisata yang menyenangkan. Ancillary
services, yang meliputi layanan tambahan seperti komunikasi, perbankan, dan layanan medis, juga
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pengalaman pariwisata (Arif et al., 2019).
Ancillary services memberikan dukungan tambahan yang meningkatkan kenyamanan dan keamanan
wisatawan selama berada di destinasi, serta memastikan kelancaran perjalanan mereka. Indikator
terakhir adalah altruism, menekankan pentingnya penerapan praktik pariwisata yang berkelanjutan
dan bertanggung jawab demi memastikan keberlanjutan destinasi di masa depan (Morrison et al.,
2024). Altruism berfokus pada pengelolaan pariwisata yang mempertimbangkan dampak lingkungan
dan sosial, serta memastikan bahwa destinasi dapat dinikmati oleh generasi mendatang tanpa merusak
sumber daya alam atau budaya lokal.

C. Desa Wisata

Konsep desa wisata telah berkembang pesat sejak definisi awal yang diberikan oleh Inskeep
(1991), yang diaktualisasi oleh Sidig dan Resnawaty (2017) serta Rianto et al. (2024), menjadi model
pengembangan pariwisata yang lebih komprehensif. Desa wisata kini tidak hanya sekadar tempat
wisata, tetapi juga melibatkan pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengelolaan dan pengembangan
sektor pariwisata. Mumtaz dan Karmilah (2022) dalam Rianto et al. (2024) mendefinisikan desa
wisata sebagai kawasan pedesaan yang menawarkan pengalaman wisata otentik dengan
mengedepankan keaslian adat istiadat, budaya, dan pola kehidupan masyarakat setempat. Definisi ini
menekankan pentingnya melestarikan budaya lokal dan menawarkan pengalaman yang mendalam
kepada wisatawan, yang tidak hanya menikmati keindahan alam, tetapi juga merasakan kehidupan
sehari-hari masyarakat lokal secara langsung.

D. Strategi Pengembangan Potensi Desa Wisata

Walker (2021) dan Rianto et al. (2024) menekankan pentingnya analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) sebagai teknik perencanaan strategis utama dalam industri
pariwisata. Analisis SWOT memungkinkan penilaian komprehensif terhadap kekuatan dan kelemahan
internal suatu destinasi wisata, serta peluang dan ancaman eksternal yang dapat memengaruhi
keberlanjutan dan daya saing destinasi tersebut. Analisis ini memberikan wawasan yang mendalam
mengenai faktor-faktor yang mendukung dan menghambat perkembangan destinasi wisata.

Analisis SWOT harus dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi kinerja bisnis secara
menyeluruh, mengingat dinamika pasar yang terus berubah. Dengan melibatkan pemangku
kepentingan dalam proses ini, destinasi dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan
menemukan peluang baru untuk tumbuh. Pendekatan ini memungkinkan pengembangan strategi yang
lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan preferensi wisatawan serta kondisi pasar, sehingga
destinasi dapat tetap relevan dan kompetitif di pasar yang semakin kompleks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksploratif untuk
menganalisis strategi pengembangan potensi wisata edukasi berbasis konservasi alam di Pulau
Untung Jawa. Pendekatan SWOT numerik (dengan penggunaan bobot, rating, dan skor) diterapkan
melalui rerangka IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis
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Summary) untuk mengevaluasi potensi dan tantangan yang dihadapi Pulau Untung Jawa sebagai
destinasi wisata, serta merumuskan strategi pengembangan yang tepat (Rianty et al., 2024).

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu wisatawan yang telah
berkunjung ke Pulau Untung Jawa dan pemangku kepentingan lokal. Sampel dipilih secara purposive
dengan total 100 responden, yang terdiri dari wisatawan, pengelola wisata, pemerintah desa, serta
pelaku usaha lokal. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi partisipatif di lapangan, studi
dokumentasi, dan penyebaran kuesioner kepada responden (Sugiyono, 2020; Creswell & Poth, 2018;
Rianty et al., 2024).

Selanjutnya, analisis SWOT dilakukan dengan menggunakan kerangka IFAS untuk
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan internal, sementara EFAS digunakan untuk mengidentifikasi
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi Pulau Untung Jawa sebagai destinasi wisata (Kotler &
Keller, 2021; David et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik dan Preferensi Responden

Distribusi usia responden menunjukkan bahwa mayoritas berada pada rentang usia muda
hingga dewasa, dengan 40% responden berusia 18-25 tahun dan 40% berusia 36—45 tahun. Sementara
itu, hanya sebagian kecil yang berusia 46-55 tahun (10%) dan di atas 55 tahun (10%). Kelompok usia
ini cenderung lebih terbuka terhadap konsep wisata edukasi dan konservasi alam, sehingga
menjadikan Pulau Untung Jawa, yang kaya akan sumber daya alam untuk kegiatan edukasi
lingkungan, sebagai destinasi yang tepat. Wisatawan muda (18-25 tahun) dan dewasa menengah (36—
45 tahun) cenderung tertarik pada pengalaman pembelajaran berkelanjutan, seperti pelestarian alam
dan ekowisata.

Data jenis kelamin menunjukan, responden didominasi oleh perempuan (60%), sedangkan
laki-laki hanya 40%. Dominasi ini menunjukkan potensi pasar yang signifikan dari kalangan
perempuan (Li et al., 2020). Oleh karena itu, pengembangan Desa Wisata Pulau Untung Jawa harus
mempertimbangkan preferensi perempuan yang cenderung lebih tertarik pada kegiatan pelestarian
alam dan keberlanjutan (Guerra & Gongalves, 2024). Sebagian besar responden memiliki pendidikan
tinggi, 60% Sarjana (S1/D4), 30% Pascasarjana (S2/S3), dan 10% SMA. Wisatawan berpendidikan
tinggi cenderung menghargai aspek edukasi dalam pariwisata, terutama yang terkait dengan
pelestarian alam dan pengelolaan sumber daya berkelanjutan (Saryani, 2015; Erwin Akib, 2024).

Berdasarkan pendapatan, 30% responden berpenghasilan di atas Rp10.000.000 per bulan dan
30% di antara Rp1.000.000-Rp3.000.000 per bulan. Daya beli tinggi ini menunjukkan bahwa
wisatawan tersebut merupakan target pasar potensial. Pulau Untung Jawa, dengan keindahan alam dan
fasilitas wisata edukasi, dapat menawarkan pengalaman yang menggabungkan pelestarian alam,
edukasi, dan kenyamanan akomodasi (Prasetyo & Nararais, 2023).

Komposisi keluarga menunjukkan bahwa 55% responden adalah lajang, 40% berkeluarga
dengan 1-2 anak, dan 5% berkeluarga dengan lebih dari 3 anak. Hal ini mengindikasikan potensi
pasar dari wisatawan muda yang cenderung melakukan perjalanan solo atau dalam kelompok kecil.
Segmen keluarga kecil (40%) juga penting, karena kegiatan edukasi berbasis alam menarik bagi
keluarga yang mencari pengalaman bermanfaat bagi anak-anak (Hadi & Widyaningsih, 2021).

Kemudian pada data pekerjaan, 30% responden adalah wiraswasta, 25% pelajar/mahasiswa,
dan 15% dosen. Kelompok ini cenderung mencari pengalaman wisata edukatif yang berfokus pada
inovasi, kewirausahaan hijau, dan konservasi alam. Pulau Untung Jawa, dengan program edukasi
lingkungan dan keberlanjutan, dapat menarik kelompok ini untuk berpartisipasi dalam pelatihan atau
seminar konservasi (Akib, 2024; Prasetyo & Nararais, 2023).

Berdasarkan analisis data ini, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan Desa Wisata
Pulau Untung Jawa memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata edukasi berbasis konservasi alam,
yang menarik wisatawan dari berbagai latar belakang. Pengembangan desa wisata ini, dengan fokus
pada pelestarian alam dan keberlanjutan, dapat memberikan dampak positif secara ekonomi dan
lingkungan.

B. Analisis IFAS EFAS Desa Wisata Pulau Untung Jawa
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Analisis indikator dengan skor tertinggi dan terendah dalam tabel IFAS dan EFAS
memberikan pemahaman mendalam mengenai aspek-aspek utama dalam pengembangan potensi
wisata Pulau Untung Jawa.

Tabel 1 IFAS Desa Wisata Pulau Untung Jawa

Item Indikator Skor  Item Indikator Skor
Awareness Assurance
Keterlibatan masyarakat dalam
11 promosi 0.08 113 fasilitas perlindungan keamanan  0.04
Kesadaran konservasi alam perlindungan ~ yang  Anda
12 02 114 rasakan dari berbagai risiko 0.03
Attraction Appreciation
13 Wisata penanaman Mangrove 0.11 115 keramahan penduduk 0.2
Fasilitas wisata buatan Penghargaan terhadap
konservasi alam dan lingkungan
14 0.16 116 melalui penanaman Mangrove 0.24
Availability Action
ketersediaan fasilitas/alat strategi pengembangan atraksi 0.2
15 perlindungan keamanan 0.05 117 wisata penanaman Mangrove
ketersediaan ~ paket  wisata/tur
16 edukatif penanaman Mangrove 0.18  Amenities
Accessibility 118 Fasilitas sanitasi 0.09
17 kemudahan akses transportasi laut 0.14 119 Fasilitas kesehatan 0.11
18 kualitas infrastruktur jalan 0.19 120 Kualitas tempat makan 0.16
Appearance 121 Fasilitas penginapan 0.14
19 kebersihan area wisata 0.19  Ancillary Services
penataan lingkungan di sekitar Fasilitas  penanaman  bibit
110 destinasi wisata Mangrove 0.1 122 Mangrove 0.18
Akses ke fasilitas ATM atau
Activities 123 perbankan 0.04
Kualitas wisata penanaman Layanan antar-jemput untuk
111 Mangrove 011 124 wisatawan 0.1
112 Kegiatan wisata menjelajahi alam 012 125 Sinyal internet 0.19
Altruism
Upaya mendorong  praktik
126 berkelanjutan alam 0.1
Upaya mempromosikan praktik
127 ramah lingkungan 0.18
Total Skor 3.62

Sumber: Olah data primer IFAS, 2024

Berdasarkan analisis IFAS, kekuatan utama Pulau Untung Jawa adalah potensi sumber daya
alam yang kaya (skor 0,39), upaya konservasi lingkungan dan promosi praktik ramah lingkungan
(skor 0,32 dan 0,18), ketersediaan paket wisata edukasi (skor 0,18), serta keramahan masyarakat (skor
0,24). Menurut Sidig dan Resnawaty (2017) dan Rianto et al. (2024), aspek-aspek tersebut menjadi
keunggulan kompetitif desa wisata.

Di sisi kelemahan, fasilitas sanitasi (skor 0,09), kesehatan (skor 0,11), dan penginapan (skor
0,14) masih membutuhkan perbaikan. Sinyal internet yang kurang stabil (skor 0,19) dan layanan
antar-jemput yang terbatas (skor 0,10) juga perlu ditingkatkan untuk meningkatkan aksesibilitas dan
kenyamanan wisatawan (Min et al., 2020; Rianto et al., 2024).

Secara keseluruhan, Pulau Untung Jawa memiliki modal alam, budaya, dan masyarakat yang
kuat untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata edukasi berbasis konservasi. Namun, masih
dibutuhkan perbaikan pada infrastruktur dan fasilitas pendukung untuk meningkatkan daya saing dan
pengalaman wisatawan (Rianto et al., 2024).

Berdasarkan analisis ini, Desa Wisata Pulau Untung Jawa memiliki fondasi kuat untuk
pengembangan berbasis konservasi didukung oleh nilai-nilai komunitas lokal yang menekankan
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keberlanjutan dan hospitalitas. Ini sesuai dengan temuan terbaru bahwa keterlibatan aktif komunitas
lokal dalam praktik konservasi merupakan kunci keberhasilan pariwisata berkelanjutan. Menurut
penelitian Alves et al. (2023), komunitas yang terlibat langsung dalam pengelolaan pariwisata
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dengan memperkuat
kapasitas lokal dan melindungi sumber daya alam mereka secara kolektif. Hal ini menggarisbawahi
pentingnya keterlibatan komunitas sebagai motor utama pariwisata berkelanjutan.

Selain itu, penguatan keamanan, yang menjadi kelemahan di Pulau Untung Jawa, juga
merupakan prioritas penting. Penelitian oleh Pratiwi et al. (2021) menunjukkan bahwa keamanan
destinasi meningkatkan kepercayaan wisatawan dan merupakan bagian integral dari pariwisata
berbasis komunitas yang berkelanjutan. Keamanan tidak hanya melindungi wisatawan, tetapi juga
memastikan bahwa praktik wisata berkelanjutan dapat terus berlanjut tanpa gangguan eksternal yang
merugikan komunitas lokal.

Pengembangan infrastruktur berkelanjutan juga menjadi kunci. Penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan aksesibilitas dan fasilitas yang seimbang dengan prinsip konservasi meningkatkan
daya tarik destinasi wisata dan kepuasan pengunjung (Dangi & Jamal, 2016). Dengan fokus pada
strategi berbasis konservasi dan peningkatan keamanan, Pulau Untung Jawa berpotensi besar menjadi
model destinasi wisata berkelanjutan.

Tabel 2 EFAS Desa Wisata Pulau Untung Jawa

Item Indikator Skor Item Indikator Skor
Action Mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki  untuk  meningkatkan
E12 kualitas pariwisata 0.17
Langkah strategis untuk Dampak  sertifikasi ~ pemerintah
mengembangkan atraksi wisata terhadap peningkatan kualitas
El 0.12 E13 pelayanan SDM 0.12
Bantuan teknis atau mentoring untuk
E2  Implementasi kebijakan 0.13 E14 meningkatkan keterampilan SDM 0.1
Kolaborasi antara pemerintah dan Frekuensi dan kualitas evaluasi rutin
E3  komunitas lokal 0.2 E15 terhadap program pelatihan SDM 0.17

Dukungan dana atau insentif dari
E4  pemerintah untuk pelatihan SDM 0.17  Altruism

Keberlanjutan dan relevansi Upaya dalam mendorong praktik
program pelatihan berkelanjutan ~ yang  melibatkan

E5 0.17 E16 masyarakat 0.11
Efektivitas kerjasama antara Dampak positif kegiatan pariwisata
pengelola dan organisasi eksternal terhadap keberlanjutan ekonomi

E6  dalam menyediakan pelatihan 0.09 E17 0.17
Ketersediaan program pelatihan Pengelola mempromosikan praktik

E7 lanjutan 0.1 E18 ramah lingkungan kepada wisatawan 0.1

Kontribusi ~ pariwisata  terhadap 0.28

Accountability E19 pelestarian lingkungan
Transparansi  pengelola  dalam Pengaruh tren digitalisasi terhadap
melaporkan hasil kinerja pariwisata pengembangan keterampilan

E8 0.2 E20 teknologi SDM 0.15
Evaluasi strategi pengembangan Dampak tren keberlanjutan terhadap
pariwisata pelatihan ramah lingkungan bagi

E9 0.09 E21 pelaku pariwisata 0.17
Efektif mengelola SDA yang Usaha pelaku pariwisata untuk
digunakan untuk kegiatan melibatkan masyarakat  dalam
pariwisata pengembangan program pariwisata

E10 0.17 E22 berkelanjutan 0.12
Dampak sosial dari aktivitas

E11 pariwisata 0.17

Total Skor 3.32

Sumber: Olah data primer EFAS, 2024
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Pada tabel EFAS, Berdasarkan data EFAS, Desa Wisata Pulau Untung Jawa memiliki peluang
eksternal yang signifikan, dengan skor total sebesar 3,69. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan
eksternal mendukung pengembangan desa wisata berbasis konservasi. Salah satu peluang utama
terletak pada kolaborasi antara pemerintah dan komunitas lokal (E3) dengan skor 0,35. Kolaborasi ini
dapat memperkuat pengelolaan pariwisata berkelanjutan dan meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pengambilan keputusan strategis. Kolaborasi antara pemerintah dan komunitas merupakan
faktor kunci dalam mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), terutama dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengelolaan lingkungan (Dangi & Jamal, 2016).
Mihalic (2024) juga menekankan bahwa kemitraan strategis antara pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah dan komunitas, berperan penting dalam memperkuat ketahanan pariwisata terhadap
tantangan eksternal seperti perubahan iklim dan digitalisas.

Dukungan pemerintah, termasuk dalam bentuk insentif dan pelatihan (E4 dan E5, skor 0,31),
juga memberikan peluang besar. Insentif ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam mengelola wisata berbasis konservasi. Menurut Dangi dan Jamal (2016), program
pelatihan berkelanjutan membantu memperkuat keterampilan lokal dan mendorong praktik pariwisata
yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, peningkatan program pelatihan di Pulau Untung Jawa dapat
menjadi kunci dalam memanfaatkan peluang ini secara optimal. Studi Yang et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan dan insentif pemerintah dapat meningkatkan
keterampilan lokal dan memastikan implementasi praktik pariwisata berkelanjutan. Hal ini juga
mendukung keberlanjutan ekonomi lokal melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kualitas
pelayanan wisata.

Selain peluang, analisis EFAS juga mengidentifikasi beberapa ancaman eksternal yang
memerlukan perhatian. Ancaman terbesar terkait dengan efektivitas pengelolaan sumber daya dan
keberlanjutan program pelatihan (E6 dan E7, skor 0,22). Hal ini menunjukkan bahwa ada risiko
stagnasi jika program pelatihan tidak diimplementasikan secara efektif. Ancaman lainnya adalah tren
digitalisasi (E20, skor 0,35), yang dapat meningkatkan persaingan antar destinasi jika tidak direspons
dengan baik. Pengelola wisata perlu beradaptasi dengan teknologi baru untuk mempromosikan
destinasi dan meningkatkan daya tariknya. Menurut penelitian terbaru, destinasi yang memanfaatkan
digitalisasi dalam strategi pemasaran dan manajemen cenderung memiliki daya saing lebih tinggi.
Mihali¢ (2024) menyoroti bahwa destinasi yang beradaptasi dengan tren digital memiliki keunggulan
kompetitif dalam menarik wisatawan modern.

Berdasarkan hasil analisis matrik IFAS/EFAS, didapatkan nilai skor total untuk IFAS adalah
3.62 sedangkan skor nilai EFAS sebesar 3,32 sehingga didapatkan posisi strategis pengembangan
Desa Wisata Pulau Untung Jawa pada matriks IFAS/EFAS disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Diagram Strategi IE Pengembangan Desa Wisata Pulau Untung Jawa
Sumber: Olah data primer IFAS & EFAS, 2024
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Gambar 1 memperlihatkan posisi strategis berada pada sel I, Berdasarkan Matriks IE (Gambar
1), Desa Wisata Pulau Untung Jawa berada pada sel | dengan skor IFAS 3.62 dan EFAS 3.32. Posisi
ini mengindikasikan kondisi grow and develop atau grow and build, yang menurut Rianty et al.
(2024) memerlukan strategi intensif seperti penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan
produk. Posisi ini mencerminkan kekuatan internal yang substansial dan kemampuan merespon
peluang eksternal dengan baik.

Strategi penetrasi pasar bertujuan untuk meningkatkan jumlah wisatawan dengan memperkuat
pemasaran dan promosi. Menurut penelitian Mihali¢ (2024), destinasi wisata yang berada pada tahap
ini harus memprioritaskan pemasaran yang berkelanjutan dan berbasis digital untuk menarik lebih
banyak wisatawan, terutama pasca-pandemi. Ini dapat melibatkan kampanye digital yang menyoroti
aspek konservasi dan wisata edukasi yang ditawarkan oleh Pulau Untung Jawa.

Pengembangan produk menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya tarik destinasi.
Desa ini dapat memperkenalkan paket wisata edukasi baru yang berfokus pada konservasi dan budaya
lokal, sesuai dengan tren global terhadap wisata berkelanjutan dan edukatif (Yang et al., 2023).
Penelitian Yang et al. (2023) juga menekankan bahwa diversifikasi produk wisata berbasis konservasi
dapat meningkatkan daya saing dan memberikan nilai tambah bagi wisatawan.

Kolaborasi antara pemerintah dan komunitas lokal, yang diidentifikasi sebagai peluang utama
(E3, skor 0,35), harus dioptimalkan untuk memastikan keberlanjutan program pelatihan dan
pemberdayaan masyarakat. Menurut studi terbaru, kolaborasi semacam ini dapat memperkuat
kapasitas lokal dan meningkatkan partisipasi komunitas dalam pengelolaan destinasi (Maski et al.,
2023). Dukungan pemerintah dalam bentuk insentif dan bantuan teknis (E4, skor 0,31) juga penting
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan infrastruktur.

Ancaman seperti tren digitalisasi (E20, skor 0,35) dapat diatasi dengan mengadopsi teknologi
dalam operasional dan promosi destinasi. Implementasi teknologi digital, termasuk media sosial dan
aplikasi wisata, dapat meningkatkan visibilitas Pulau Untung Jawa di pasar global. Selain itu, perlu
adanya upaya untuk meningkatkan keamanan dan infrastruktur guna mengatasi kelemahan internal
yang telah diidentifikasi sebelumnya.

Berdasarkan temuan ini maka dapat disimpulkan bahwa posisi strategis pada kuadran "grow
and develop” menunjukkan bahwa Desa Wisata Pulau Untung Jawa memiliki potensi besar untuk
menjadi destinasi wisata berkelanjutan yang kompetitif. Dengan memanfaatkan kekuatan internal dan
peluang eksternal, serta mengatasi ancaman melalui adaptasi teknologi dan peningkatan infrastruktur,
desa ini dapat mengembangkan produk wisata yang inovatif dan berkelanjutan. Implementasi strategi
ini akan memperkuat daya saing dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan

Analisis pada tabel data Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman (SWOT) untuk Pulau
Untung Jawa memberikan gambaran komprehensif tentang posisi strategis desa dalam konteks
pengembangan wisata edukasi berbasis konservasi alam. Berikut adalah analisis terperinci
berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 IFAS Kekuatan-Kelemahan

Kekuatan Kelemahan
Indikator Skor Keterangan Indikator Skor Keterangan
12 0.32 Kekuatan Besar 11 0.21 Kelemahan Kecil
14 0.26 Kekuatan Sedang 12 0.29 Kelemahan Kecil
16 0.3 Kekuatan Sedang 15 0.14 Kelemahan Sedang
17 0.22 Kekuatan Sedang 110 0.25 Kelemahan Kecil
18 0.31 Kekuatan Sedang 111 0.29 Kelemahan Kecil
19 0.31 Kekuatan Besar 112 0.31 Kelemahan Kecil
115 0.32 Kekuatan Besar 113 0.11 Kelemahan Sedang
116 0.39 Kekuatan Besar 114 0.09 Kelemahan Besar
117 0.32 Kekuatan Besar 118 0.25 Kelemahan Kecil
120 0.26 Kekuatan Sedang 119 0.29 Kelemahan Kecil
121 0.23 Kekuatan Sedang 123 0.09 Kelemahan Sedang
122 0.29 Kekuatan Sedang 124 0.26 Kelemahan Kecil
125 0.31 Kekuatan Besar 126 0.25 Kelemahan Kecil
127 0.29 Kekuatan Sedang
Total 4.11 Total | 2.84 |
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Sumber: Olah data primer IFAS-SW, 2024

Berdasarkan Tabel 3 IFAS, total skor kekuatan Desa Wisata Pulau Untung Jawa
mencapai 4,11, menunjukkan fondasi internal yang kuat untuk pengembangan berbasis
konservasi. Skor ini mengindikasikan bahwa aspek-aspek positif seperti sumber daya alam
yang kaya, keterlibatan masyarakat lokal, dan keramahan penduduk menjadi kekuatan utama
dalam mendukung destinasi ini.

Salah satu kekuatan utama adalah penghargaan terhadap konservasi alam (116, skor 0,39)
dan keterlibatan aktif masyarakat dalam promosi wisata (115, skor 0,32). Hal ini sejalan dengan
penelitian Yang et al. (2023), yang menekankan bahwa keberhasilan destinasi wisata berbasis
konservasi sangat bergantung pada keterlibatan komunitas lokal dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Keterlibatan ini tidak hanya mendukung upaya pelestarian, tetapi juga menciptakan
pengalaman wisata autentik yang diminati wisatawan modern.

Ketersediaan paket wisata edukatif (16, skor 0,18) juga menjadi kekuatan signifikan.
Menurut Mihali¢ (2024), destinasi yang menawarkan program edukasi berbasis konservasi
memiliki daya tarik lebih tinggi bagi segmen pasar wisatawan muda dan berpendidikan.
Edukasi konservasi dapat menjadi nilai tambah, terutama jika dikombinasikan dengan aktivitas
ramah lingkungan yang melibatkan wisatawan secara langsung.

Meskipun memiliki kekuatan internal yang substansial, terdapat beberapa kelemahan
yang perlu diatasi dengan skor 2.84. Fasilitas sanitasi (118, skor 0,09) dan infrastruktur dasar
seperti akses jalan (18, skor 0,19) memerlukan peningkatan. Penelitian oleh Rianto et al. (2024)
menunjukkan bahwa kualitas infrastruktur dan fasilitas dasar sangat memengaruhi kepuasan
wisatawan dan keberlanjutan destinasi. Oleh karena itu, investasi dalam infrastruktur ramah
lingkungan menjadi prioritas untuk mengatasi kelemahan ini.

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, desa wisata perlu mengembangkan program
penguatan infrastruktur berkelanjutan, seperti sanitasi berbasis komunitas dan fasilitas
kesehatan yang memadai. Menurut studi terbaru oleh Mihali¢ (2024), penguatan infrastruktur
yang seimbang dengan prinsip konservasi dapat meningkatkan daya saing tanpa mengorbankan
nilai-nilai keberlanjutan. Kolaborasi dengan pemerintah dan sektor swasta dalam membangun
fasilitas berbasis ramah lingkungan akan menjadi solusi strategis.

Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan analisis IFAS menunjukkan bahwa Desa
Wisata Pulau Untung Jawa memiliki potensi kuat untuk dikembangkan sebagai destinasi
berbasis konservasi, dengan kekuatan utama pada keterlibatan komunitas dan nilai-nilai
konservasi. Namun, kelemahan terkait infrastruktur dan fasilitas perlu segera diatasi melalui
investasi berkelanjutan dan peningkatan kapasitas lokal. Strategi ini akan memastikan bahwa
desa wisata ini tidak hanya menjadi tujuan yang menarik tetapi juga model keberlanjutan yang

sukses.
Tabel 4 EFAS Peluang-Ancaman
Peluang Ancaman
Indikator Skor Keterangan Indikato  Skor Keterangan
r
E3 0.35 Peluang Sedang El 0.27 Ancaman Kecil
E4 0.31 Peluang Sedang E2 0.29 Ancaman Kecil
E5 0.31 Peluang Sedang E6 0.22 Ancaman Sedang
E8 0.35 Peluang Sedang E7 0.22 Ancaman Sedang
E10 0.31 Peluang Sedang E9 0.21 Ancaman Sedang
E11 0.31 Peluang Sedang E13 0.29 Ancaman Kecil
E12 0.31 Peluang Sedang E14 0.24 Ancaman Sedang
E15 0.31 Peluang Sedang E16 0.25 Ancaman Sedang
E17 0.31 Peluang Sedang E18 0.23 Ancaman Sedang
E19 0.55 Peluang Besar E20 0.35 Ancaman Kecil
E21 0.31 Peluang Sedang E22 0.28 Ancaman Kecil
Total 3.69 Total 2.83

Sumber: Olah data primer EFAS-OT, 2024
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Berdasarkan Tabel 4 EFAS, total skor peluang mencapai 3,69, menunjukkan bahwa Desa
Wisata Pulau Untung Jawa memiliki lingkungan eksternal yang mendukung untuk pengembangan
pariwisata berbasis konservasi. Namun, terdapat beberapa ancaman sebesar 2.83 yang perlu dikelola
secara strategis untuk memastikan keberlanjutan pengembangan destinasi ini.

Kolaborasi antara pemerintah dan komunitas lokal (E3, skor 0,35) menjadi peluang kunci
yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat pengelolaan pariwisata. Menurut Mihali¢ (2024),
kemitraan yang kuat antara pemangku kepentingan lokal dan pemerintah dapat meningkatkan
efektivitas program pelatihan dan pemberdayaan masyarakat, yang penting untuk menciptakan
destinasi yang berkelanjutan. Selain itu, dukungan insentif dari pemerintah (E4, skor 0,31) dapat
membantu dalam pengembangan infrastruktur dan fasilitas yang dibutuhkan untuk meningkatkan
daya tarik wisata.

Dukungan eksternal dalam bentuk pelatihan dan bantuan teknis (E5, skor 0,31) menciptakan
peluang untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (SDM). Studi Yang et al. (2023)
menekankan bahwa pengembangan kapasitas SDM melalui pelatihan berkelanjutan dapat
meningkatkan kualitas pelayanan dan daya saing destinasi. Dengan meningkatkan keterampilan lokal,
masyarakat dapat lebih aktif terlibat dalam pengelolaan pariwisata, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal.

Salah satu ancaman signifikan adalah tren digitalisasi (E20, skor 0,35), yang dapat
menciptakan kesenjangan jika komunitas lokal tidak siap untuk beradaptasi. Digitalisasi dalam
pariwisata melibatkan penggunaan teknologi untuk promosi, manajemen, dan layanan wisata, yang
memerlukan keterampilan khusus. Menurut studi terbaru, destinasi yang gagal mengadopsi teknologi
dengan baik akan tertinggal dalam persaingan global. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
program pelatihan berbasis teknologi bagi pelaku wisata di Pulau Untung Jawa.

Ancaman lain yang perlu diperhatikan adalah dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas
pariwisata (E11, skor 0,17). Pengelolaan yang tidak berkelanjutan dapat menyebabkan degradasi
lingkungan dan konflik sosial. Studi menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam
pengelolaan destinasi dapat memitigasi dampak negatif ini dan memastikan bahwa manfaat ekonomi
dari pariwisata dinikmati secara merata. Oleh karena itu, pendekatan berbasis komunitas yang
menekankan prinsip keberlanjutan menjadi solusi strategis.

Untuk mengatasi ancaman tersebut, Desa Wisata Pulau Untung Jawa perlu mengadopsi
pendekatan holistik yang melibatkan teknologi, pelatihan SDM, dan pengelolaan lingkungan.
Implementasi teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing destinasi.
Selain itu, kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan sektor swasta dapat mempercepat transfer
teknologi dan pengetahuan

Dengan memanfaatkan peluang kolaborasi dan dukungan pemerintah, serta mengatasi
ancaman terkait digitalisasi dan dampak lingkungan, Desa Wisata Pulau Untung Jawa dapat
memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata berbasis konservasi yang berkelanjutan. Strategi ini
tidak hanya meningkatkan daya saing, tetapi juga memastikan bahwa manfaat pariwisata dirasakan
oleh komunitas lokal.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, didapatkan total skor kekuatan adalah 4.11 dan kelemahan
adalah 2.84, sehingga dihasilkan sumbu horizontal berada pada 1.27. Kemudian total skor peluang
adalah 3.69 dan ancaman adalah 2.83, yang menghasilkan sumbu vertikal pada garis 0.86. Analisis ini
digambarkan pada diagram berikut.
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Gambar 2 Diagram Space dan Grand Strategy Pengembangan
Sumber: Olah data primer IFAS & EFAS, 2024

Diagram SPACE pada Gambar 2 menempatkan Pulau Untung Jawa pada kuadran I,
mengindikasikan posisi agresif dan pertumbuhan. Posisi ini memperkuat hasil analisis Matriks IE dan
memberikan justifikasi untuk strategi ekspansi yang agresif. Strategi integrasi vertikal (ke belakang
dan ke depan) serta integrasi horizontal dapat diterapkan untuk memperkuat posisi kompetitif desa
wisata.

Pulau Untung Jawa memiliki potensi untuk memperluas penawaran wisata berbasis
konservasi dan edukasi. Menurut studi terbaru oleh Mihali¢ (2024), pengembangan produk baru,
seperti paket ekowisata dan program edukasi lingkungan, dapat meningkatkan daya tarik destinasi dan
menarik segmen wisatawan yang lebih luas

Untuk memperkuat posisi di pasar, penting untuk memanfaatkan teknologi digital. Promosi
melalui platform media sosial dan kerja sama dengan agen wisata online dapat meningkatkan
visibilitas dan menarik wisatawan yang sadar akan keberlanjutan. Tren ini juga didukung oleh
penelitian Yang et al. (2023), yang menunjukkan bahwa destinasi dengan strategi pemasaran digital
yang kuat memiliki daya saing lebih tinggi

Investasi dalam infrastruktur ramah lingkungan dan layanan pendukung seperti sanitasi,
penginapan, dan konektivitas digital sangat penting. Rianto et al. (2024) menyatakan bahwa
infrastruktur berkualitas memainkan peran krusial dalam memastikan keberlanjutan dan kepuasan
wisatawan.

Dengan fokus pada pengembangan produk dan penetrasi pasar berbasis teknologi, Pulau
Untung Jawa dapat memaksimalkan peluang eksternal dan memperkuat daya saingnya sebagai
destinasi wisata berbasis konservasi.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Desa Wisata Pulau Untung Jawa memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai
destinasi wisata edukasi berbasis konservasi alam yang berkualitas dan berkelanjutan. Potensi ini
didukung oleh kekuatan internal desa, seperti sumber daya alam yang melimpah, keterlibatan aktif
masyarakat lokal, dan ketersediaan paket wisata edukasi yang menarik. Berdasarkan analisis matriks
IFAS dan EFAS, desa ini berada dalam posisi strategis yang masuk dalam kategori "Grow and
Develop," yang menunjukkan adanya peluang signifikan untuk pengembangan lebih lanjut. Peluang
tersebut dapat dimanfaatkan melalui strategi intensif, seperti penetrasi pasar, diversifikasi produk, dan
inovasi berkelanjutan. Selain itu, tren wisata edukasi yang semakin diminati menawarkan kesempatan
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besar bagi Pulau Untung Jawa untuk meningkatkan daya tariknya sebagai destinasi yang ramah
lingkungan dan edukatif.

Namun, meskipun ada peluang besar, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
kelemahan dan ancaman yang harus segera diatasi. Kelemahan yang paling mencolok adalah
keterbatasan infrastruktur dan kapasitas manajerial yang masih perlu diperkuat untuk mendukung
pengelolaan yang lebih efektif. Selain itu, ancaman eksternal seperti tekanan digitalisasi dan potensi
kerusakan ekosistem akibat aktivitas wisata yang tidak terkelola dengan baik memerlukan perhatian
serius dalam strategi pengelolaan. Untuk itu, sejumlah langkah strategis diusulkan, antara lain
optimalisasi pemasaran digital yang berfokus pada promosi aspek konservasi dan edukasi, yang
terbukti efektif dalam menarik wisatawan yang peduli lingkungan (Rianty et al., 2023; Mihalic,
2024). Selain itu, diversifikasi produk wisata berbasis edukasi lingkungan dan budaya lokal, seperti
ekowisata mangrove dan pelatihan konservasi, dapat meningkatkan daya tarik dan daya saing
destinasi wisata ini (Yang et al., 2023; Rianto et al., 2024).

Peningkatan infrastruktur juga menjadi prioritas untuk mendukung kenyamanan wisatawan
dan menjaga kualitas lingkungan. Investasi pada fasilitas sanitasi, akomodasi, dan konektivitas digital
sangat penting untuk mendukung pengalaman wisata yang nyaman dan berkelanjutan (Rianto et al.,
2024). Di samping itu, pemberdayaan masyarakat lokal melalui pelatihan dan penguatan kapasitas
sangat penting untuk memastikan pengelolaan yang berkelanjutan. Kolaborasi yang kuat antara
pemerintah, komunitas lokal, dan sektor swasta akan menjadi kunci sukses dalam pengelolaan
pariwisata berbasis komunitas (Dangi & Jamal, 2016; Maski et al., 2023).

Penelitian ini memberikan kontribusi penting secara teoretis, dengan mendukung teori
pariwisata berkelanjutan yang menekankan pentingnya kolaborasi multi-pihak dalam pengelolaan
destinasi wisata berbasis komunitas (Dangi & Jamal, 2016). Secara praktis, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa strategi digitalisasi dalam pemasaran dan manajemen dapat menjadi solusi yang
efektif untuk meningkatkan daya saing destinasi wisata di era transformasi digital (Rianty et al., 2023;
Mihalic, 2024). Temuan ini dapat direplikasi, model pengelolaan wisata berbasis konservasi yang
diterapkan di Pulau Untung Jawa dapat diterapkan di destinasi wisata lain dengan karakteristik serupa.
Namun, tantangan baru yang muncul, seperti kebutuhan peningkatan kapasitas teknologi digital di
kalangan pengelola lokal, harus diatasi melalui pelatihan dan insentif.

Aplikasi dari temuan ini melibatkan penguatan infrastruktur berkelanjutan dan pengembangan
produk wisata berbasis edukasi, seperti ekowisata mangrove dan pelatihan konservasi, yang sejalan
dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Langkah-langkah ini mendukung pelestarian
lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal. Meskipun begitu, tantangan yang tersisa adalah
memastikan keberlanjutan program ini di tengah dinamika pasar yang terus berubah. Oleh karena itu,
sistem pemantauan dan evaluasi berkelanjutan harus diimplementasikan untuk menjawab tantangan
baru sekaligus memastikan relevansi strategi yang diterapkan. Dengan pendekatan ini, Desa Wisata
Pulau Untung Jawa tidak hanya berpotensi menjadi model keberhasilan desa wisata berbasis
konservasi, tetapi juga memberikan kontribusi penting terhadap literatur dan praktik pembangunan
pariwisata berkelanjutan yang dapat diterapkan di berbagai destinasi serupa.
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